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ABSTRAK  
 

Yudi Prayogo, Pengaruh Financial distress, Leverage, Sales Growth,Dan 

Intensitas Aset Tetap Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020). (Dibawah 

bimbingan Ibu Sahila, SE,MM dan bapak Dr. Rifani Akbar Sulbahri, 

SE,MM,M,Ak.Ak,CA.ACPA) 

 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI, Menurut Direktorat Jenderal Pajak 

potensi yang sering terjadi dalam penghidaran pajak di industri perbankan adalah 

ketika bank menjalankan fungsi intermediarynya, dengan dua kemungkinan yang 

dapat terjadi. Kemungkinan pertama yaitu ketika bank sebagai pelaku tax 

avoidance dan yang kedua yaitu bank sebagai pihak pemenuh keinginan dari pihak 

ketiga untuk melakukan transaksi yang memungkinkan terjadi praktik tax 

avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress, 

leverage, sales growth dan intensitas aset tetap secara simultan dan parsial terhadap 

Penghindaran Pajak (Studi Empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2017-2020).  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

pendekatan kuantitatif, yang diukur dengan menggunakan metode berbasis regresi 

data panel dengan Random Effect Model (REM) menggunakan Eviews 10. Sampel 

dari penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive sampling, dengan 

jumlah sampel sebanyak 15 Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020 sehingga total observasi dalam penelitian ini sebanyak 60 observasi. 

Hasil uji hipotesis secara simultan menunjukan bahwa variabel  financial distress, 

leverage, sales growth dan intensitas aset tetap secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan dengan nilai sig F (0,000) < 

0,05. Hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa variabel financial distress tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak ditunjukkan dengan nilai sig t (0,9288) > 

a (0,05), leverage tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak ditinjukan 

dengan nilai sig t (0,7037) > a (0,05), variabel sales growth tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak ditinjukan dengan nilai sig t (0,7239) > a (0,05) dan 

variabel intensitas aset tetap berpengaruh terhadap penghindaran pajak ditinjukan 

dengan nilai sig t (0,0002) < a (0,05).  

 

Kata kunci : Financial distress, Leverage, Sales Growth, Intensitas Aset Tetap dan  

Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

 

Yudi Prayogo, The Influence of Financial Distress, Leverage, Sales Growth, and 

Fixed Asset Intensity on Tax Avoidance (Empirical Study of Banking Companies 

listed on the IDX in 2017-2020). (Under the guidance of Mrs. Sahila, SE, MM 

and Mr. Dr. Rifani Akbar Sulbahri, SE, MM, M, Ak. Ak, CA. ACPA) 

 

Banking companies registered on the IDX, according to the Directorate General of 

Taxes, the potential that often occurs in tax evasion in the banking industry is when 

banks carry out their intermediary function, with two possibilities that can occur. 

The first possibility is when the bank is the perpetrator of tax avoidance and the 

second is that the bank is the party fulfilling the wishes of third parties to carry out 

transactions that allow the practice of tax avoidance to occur. This research aims 

to determine the influence of financial distress, leverage, sales growth and fixed 

asset intensity simultaneously and partially on Tax Avoidance (Empirical Study of 

Banking Companies listed on the BEI in 2017-2020). This research uses a 

descriptive type of research with a quantitative approach, which is measured using 

a panel data regression-based method with a Random Effect Model (REM) using 

Eviews 10. The sample of this research is banking companies listed on the BEI in 

2017-2020. The sample was determined based on the purposive sampling method, 

with a total sample of 15 banking companies registered on the IDX in 2017-2020 so 

that the total observations in this research were 60 observations. The results of 

simultaneous hypothesis testing show that the variables financial distress, leverage, 

sales growth and fixed asset intensity together influence tax avoidance. This shows 

the sig value F (0.000) < 0.05. The partial test results also show that the financial 

distress variable has no effect on tax avoidance as indicated by the sig t value 

(0.9288) > a (0.05), leverage has no effect on tax avoidance as indicated by the sig 

t value (0.7037) > a (0.05), the sales growth variable has no effect on tax avoidance 

as indicated by the sig t value (0.7239) > a (0.05) and the fixed asset intensity 

variable has an effect on tax avoidance as indicated by the sig t value (0.0002) < a 

(0.05). 

 

Keywords: Financial distress, Leverage, Sales Growth, Fixed Asset Intensity and 

Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar bangsa indonesia dalam  

melaksanakan kebijakan pemerintah di bidang pengembangan fasilitas umum  

serta perekonomian. Karena pajak  adalah  kontribusi  wajib  pada  negara  

yang  terutang  oleh orang peribadi dan atau wajib pajak badan yang bersifat 

memaksa, guna akan mengelola dan mengalokasikan dana tersebut untuk   

berbagai macam kepentingan yang semuanya bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat secara umum dan luas (Sharifudin 2020:5).  

Salah satu faktor terjadinya selisih penerimaan tersebut diyakini karena adanya 

upaya dari wajib pajak dalam melakukan penghindaran pajak. Baik wajib pajak 

pribadi maupun wajib pajak badan. Penghindaran pajak sendiri dibedakan menjadi 

dua yaitu penghindaran secara legal (tax avoidance) dan penghindaran secara 

illegal (tax evasion). Penghindaran yang dilakukan secara legal adalah 

penghindaran yang tidak melanggar undang-undang dengan cara memanfaatkan 

celah dari undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak jenis ini banyak 

dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan setelah pajak. 

Menurut Sinaga, (2021:4) penghindaran pajak (tax avoidance) adalah kegiatan 

yang bertujuan untuk mencari keuntungan dengan cara memanfaatkan atau 

menghindari pajak yang terdapat di dalam sistem perpajakan negara Indonesia. Tax 

avoidance ini merupakan pertentangan aktif yang berasal dari wajib pajak badan. 

Dengan kata lain, bahwa adanya penolakan wajib pajak atau badan dalam 
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membayar pajak. Untuk menghindari pajak biasanya wajib pajak atau pembayar 

pajak memanfaatkan harta mereka untuk mempekerjakan orang yang mengerti 

tentang undang-undang perpajakan. Pada perusahaan laba merupakan tujuan utama 

mereka sehingga dalam meminimalkan beban pajak atas penghasilan kena pajak 

namun tidak melanggar peraturan perpajakan perusahaan melakukan penghindaran 

pajak (tax avoidance). Perusahaan dikatakan melakukan praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance) dengan beberapa faktor diantaranya financial distress, 

leverage, sales growth, dan intensitas aset dan lainnya.  

Fenomena saat ini bahwa perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI, 

Menurut Direktorat Jenderal Pajak potensi yang sering terjadi dalam penghidaran 

pajak di industri perbankan adalah ketika bank menjalankan fungsi 

intermediarynya, dengan dua kemungkinan yang dapat terjadi. Kemungkinan 

pertama yaitu ketika bank sebagai pelaku tax avoidance dan yang kedua yaitu bank 

sebagai pihak pemenuh keinginan dari pihak ketiga untuk melakukan transaksi 

yang memungkinkan terjadi praktik tax avoidance. .  

Dalam hal ini, hanya terdapat satu kemungkinan terjadinya praktik 

penghindaran pajak yaitu offset bunga simpanan dengan bunga pinjaman. Maksud 

dari praktik ini adalah ketika suatu perusahaan menyimpan uang di suatu bank 

(dalam bentuk deposito), atas tabungan tersebut maka akan diperoleh bunga.  

Bunga dari simpanan di bank tersebut akan menjadi objek pajak. Dari peristiwa 

tersebut, dapat diketahui bahwa bank berlaku sebagai pihak ketiga bagi perusahaan 

untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Adanya kerahasiaan bank atau bank 

secrecy, membuat Direktorat Jenderal Pajak diharuskan memberi perhatian lebih 
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dalam melakukan pengawasan kewajiban pajak karena ditakutkan terjadi praktik 

tax avoidance. (www.kompasiana.com, 2023). 

Dalam pengukuran penghindaran Pajak terdapat tiga pengukuran yaitu 

dengan menggunakan cash effective tax rate (CETR) yaitu dengan pembayaran 

pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. Pengukuran kedua penghindaran pajak 

yaitu dengan effective tax rate (ETR) yaitu dengan cara membagi beban pajak 

dengan laba sebelum pajak. Pengukuran penghindaran pajak yang ketiga yaitu 

dengan book-tax differences (BTD) dengan cara mengukur besarnya perbedaan 

laba akuntasi dengan laba fiskal yaitu laba akuntansi-laba fiskal dibagi dengan total 

asset (Michelle et al, 2010:127).   

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di BEI 2017-2020. Adapun Perbandingan effective tax rate (ETR) 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI 2017-2020.dapat dilihat pada gambar 

1.1, berikut ini: 

Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Effective Tax Rate (ETR) Pada Perusahaan 

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2023  

http://www.kompasiana.com/
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Berdasarkan grafik 1.1 Nilai rata-rata Effective Tax Rate (ETR) Pada Pada 

Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 mengalami 

peningkatan dan penurunan (Fluktuasi). Pada tahun 2018 Effective Tax Rate (ETR)  

mengalami kenaikan sebesar 0,122 % pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebesar 0,059 dan pada tahun 2021 rata-rata Effective Tax Rate (ETR) mengalami 

kenaikan sebesar 0,021. Dalam penerapannya Perusahaan Perbankan Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2017-2020 terdapat perbedaan prinsip atau perlakuan 

akuntansi dengan aturan perpajakan yang berlaku sehingga menyebabkan dua jenis 

penghasilan, yaitu laba akuntansi dan laba fiskal (penghasilan kena pajak). 

Meskipun antara laba akuntansi dan penghasilan kena pajak disusun atas dasar 

akrual, akan tetapi hasil akhir dari perhitungan tersebut besarnya tidak sama. 

Besarnya pajak penghasilan yang harus dibayar oleh perusahaan dapat dihitung 

berdasarkan penghasilan kena pajak, penghasilan kena pajak perusahaan diperoleh 

dari rekonsiliasi fiskal terhadap laba akuntansi. 

Financial distress dimana perusahaan mengalam  penurunan financialyang  

dimana kondisi  keuangan  perusahaan  tidak  stabil  dalam  pengelolaan  

oprasionalnya. Ketika tingkat penurunan financialperusahaan cukup tinggi,  maka  

berkemungkinan  perusahaan  dapat melakukan praktik penghindaran pajak (tax 

avoidance) demi meningkatkan kondisi keuangan agar Kembali stabil. Financial 

distress terjadi ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial 

difficult) yang dapat diakibatkan oleh bermacam-macam faktor. Salah satu 

penyebab kesulitan keuangan. (Sharifudin 2020:6) 

Menurut Brigham dan Daves dalam (Loupatty,, 2021:3) adalah adanya 

serangkaian kesalahan yang terjadi di dalam perusahaan adalah pengambilan 
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keputusan yang kurang tepat oleh manajer, dan kelemahan- kelemahan yang saling 

berhubungan yang dapat menyumbang baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap manajemen perusahaan, serta penyebab yang lain adalah 

kurangnya upaya pengawasan terhadap kondisi keuangan sehingga penggunaan 

dana perusahaan kurang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Kondisi financial 

distress juga dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban-kewajibannya.  

 

Menurut Khaliq dan Altarturi dalam (Effendi, 2017:7) menjelaskan bahwa 

kondisi financial distress adalah kondisi ketika perusahaan tidak dapat memenuhi 

atau menghadapi kesulitan terhadap kewajiban keuangan kepada para kreditur, 

Penyebab terjadinya financial distress adalah ketika perusahaan memiliki 

pembiayaan yang tinggi, asset yang tidak likuid, dan pendapatan yang terlalu 

sensitif terhadap kondisi ekonomi. Pada masa bencana seperti covid-19 terjadi 

kelangkaan sumberdaya keuangan dan pendapatan yang rendah yang 

memungkinan terjadinya financial distress mencapai 32% perusahaan ketika 

pendapatan menurun hingga 80%, namun hal tersebut tidak berarti kebangkrutan 

selama perusahaan mampu memperoleh sumber keuangan untuk bertahan.  

 

Leverage yaitu beban bunga sebagai pengurang beban pajak atas penghasilan 

kena pajak. Pada oprasional perusahaan pasti adanya beban dalam melakukan 

pengelolaan oprasional perusahaan dimana dalam beban tersebut terdapat  adanya 

beban bunga. Beban bunga tersebut dapat  menjadi  pengurang  dalam  

penghindaran pajak  sehingga dalam besarnya utang perusahaan terdapat biaya 

bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh  berkurangnya  beban  

pajak  atas  penghasilan  kena  pajak  perusahaan  praktik  ini merupakan 

salah satu dari parktik penghindaran pajak (tax avoidance) (Adityamurti,, 2017:4). 

Menurut Kasmir (2019:53) leverage ialah rasio yang dipergunakan dalam 

menentukan seberapa besar aset perusahaan didanai oleh utang. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sangat bergantung pada utang untuk mendukung 

aktivitas komersialnya, daripada menggunakan modalnya sendiri. Rasio ini 

menggambarkan bahwa aset perusahaan didanai oleh utang. Perusahaan dengan 

leverage bisa menjadi tolak ukur terkait manajemen laba. Berdasarkan tingkat 

leverage yang tinggi, perusahaan mengambil secara besar pinjaman jangka panjang, 

yang bisa meningkatkan profitabilitasnya, serta meningkatkan kemungkinan 

kebangkrutannya. 
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Leverage adalah ukuran sejauh mana perusahaan didanai oleh kewajiban 

ataupun pihak lain, dengan ekuitas menggambarkan kemampuan perusahaan. Rasio 

utang yang digunakan untuk mendanai investasi adalah leverage. Semakin banyak 

utang perusahaan, semakin besar resiko yang dihadapi pemilik, yang dengan 

demikian akan menuntut pengembalian yang lebih besar untuk mencegah 4 

likuidasi perusahaan. Manajemen laba adalah tindakan cepat yang harus diambil 

manajemen jika perusahaan menghadapi likuidasi. Dengan menerapkan 

manajemen laba, kinerja perusahaan akan terlihat baik bagi pemegang saham 

maupun masyarakat umum, terlepas dari risiko likuidasi perusahaan yang akan 

segera terjadi (Ardini, 2020:4). 

Sales growth yaitu dimana kondisi perusahaan mengalami peningkatan 

pertumbuhan penjualan. Semakin tinggi angka penjualan tahun sekarang 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya akan memperbesar tingkat rasio 

pertumbuhan penjualan, begitu pula laba yang diperoleh akan sejalan yaitu semakin 

besar, sehingga besar laba yang diperoleh maka beban pajak yang akan ditanggung 

oleh perusahaan menjadi besar yang mengindikasi timbulnya tindakan 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan (Sharifudin 2020:6) 

Menurutt Amah dkk (2019:6) sales growth merupakan pergerakan penjualan 

perusahaan yang mengalami kenaikan atau penurunan yang tertera pada laporan 

laba rugi. Sales growth yang memiliki tingkat yang tinggi didalam perusahaan 

dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya dengan baik yang ditandai dengan kenaikan laba .Apabila laba 

perusahaan mengalami perkembangan yang baik, maka perusahaan akan dapat 

mengembangkan bisnisnya lebih luas lagi dan tentu harga saham per lembar 

perusahaan juga akan meningkat. Perusahaan tidak bisa mengembangkan pasarnya 

dan memungkinkan perusahaan juga akan mengalami penurunan laba yang 

signifikan sehingga dapat memicu terjadinya financial distress. Hal tersebut akan 

mengundang para investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. 
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Intensitas aset tetap yaitu dimana beban penyusutan pada aset tetap perusahaan 

dapat  menajadi pengurang pada beban pajak atas penghasilan kena pajak. Aset 

tetap digambarkan dengan aset yang dimiliki perusahaan dalam melakukan 

oprasionalnya. Aset yang dimiliki perusahaan memiliki umur ekonomis terbatas  

atau bisa disebut dengan penyusutan aset. Beban penyusutan aset tetap  perusahaa 

dapat mempengaruhi beban pajak. Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan 

adanya beban penyusutan aset tetap, jika intensitas aset tetap  semakin besar maka 

beban  depresiasi  juga  ikut  meningkat maka laba  yang dihasilkan akan 

semakin  kecil, karena itu adanya  pos beban depresiasi  yang  terdapat dalam 

aset tetap dapat mengurangi jumlah laba. Jumlah laba perusahaan yang berkurang 

berdampak jugapada beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan menjadi 

berkurang (Sharifudin, 2020:6) 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya Afifi, (2022:3) menyatakan bahwa 

financial distress, intensitas aset tetap berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Leverage, sales growth berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Amah dkk (2019:2) mengungkapkan bahwa sales growth memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap financial distresss.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, (2019:3) menyatakan 

bahwa tidak adanya pengaruh signifikan Sales Growth terhadap financial distress. 

Sementara referensi penelitian lainnya dikatakan Pratiwi, (2020), bahwa variabel 

financial distress berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Variabel leverage 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

variabel-variabel yang mempengaruhi Penghindaran Pajak Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, maka peneliti mengambil judul mengenai 

“Pengaruh Financial distress, Leverage, Sales Growth, Dan Intensitas Aset 

Tetap Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris Perusahaan Perbankan 

yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020)”. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk merumuskan masalah dalam bentuk 

pernyataan sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress, leverage, sales growth dan intensitas aset tetap 

berpengaruh secara simultan terhadap penghindaran pajak (studi empiris 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020)? 

2. Apakah financial distress berpengaruh secara parsial terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020)? 

3. Apakah leverage berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran pajak 

(studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020)? 

4. Apakah sales growth berpengaruh secara parsial terhadap penghindaran 

pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020)? 
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5. Apakah intensitas aset tetap berpengaruh secara parsial terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan peneliti Pengaruh financial distress, leverage, sales growth dan 

intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020) adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh financial distress, leverage, sales growth dan 

intensitas aset tetap secara simultan terhadap penghindaran pajak (studi 

empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020) 

2. Mengetahui pengaruh financial distress secara parsial terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020). 

3. Mengetahui pengaruh leverage berpengaruh secara parsial terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020). 

4. Mengetahui pengaruh sales growth secara parsial terhadap penghindaran 

pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2020). 

5. Mengetahui pengaruh intensitas aset tetap secara parsial terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020). 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis danmanfaat  

praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat yang dilihat dari sisi pengembangan 

akademik. Manfaat praktis adalah manfaat yang dilihat dari kepentingan praktis. 

1. Manfaat teoritis: 

a. Secara teori, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang 

financial distress, leverage, sales growth dan intensitas aset tetap terhadap 

penghindaran pajak (studi empiris Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 

BEI tahun 2017-2020). 

b. Penelitian ini dilakukan untuk menambah referensi kepada peneliti 

selanjutnya yang menguji financial distress, leverage, sales growth dan 

intensitas aset tetap terhadap penghindaran pajak. 

c. Penelitian ini memberikan tambahan pengembangan ilmu kepada pembaca 

mengenai pengaruh financial distress, leverage, sales growth dan intensitas 

aset tetap terhadap penghindaran pajak. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi penulis: 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk 

memperdalam pengertahuan tentang financial distress, leverage, sales 

growth, intensitas aset tetap dan penghindaran pajak serta dapat 

menerapkan teori-teori yang telah diperoleh oleh penulis selama mengikuti 

kuliah di Universitas Tridinanti Palembang. 
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b. Bagi perusahaan: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak manajemen 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai masukan atau dasar untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari rasio keuangan 

yang baik menunjukkan prospek bagus bagi perusahaan di masa yang akan 

datang, yang dapat menarik investor untuk menanamkan modal di 

perusahaan sehingga dimungkinkan dapat menambah modal untuk usaha 

pengembangan perusahaan dan sebagai bahan informasi dalam 

pengambilan keputusan. 

c. Bagi investor: 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi para investor dalam pengambilan keputusan sebelum 

menanamkan modalnya. 
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